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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan, stres 

kerja terhadap lingkungan kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan lingkungan kerja sebagai moderasi. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 70 karyawan yaitu seluruh karyawan tetap PT. Sumber Bara Abadi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan, stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap lingkungan kerja, lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan lingkungan kerja berpengaruh sangat lemah dalam 

memoderasi hubungan variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Kata iKunci: istres ikerja; ilingkungan ikerja; ikinerja ikaryawan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of work stress on employee performance, work stress on the 

work environment, work environment on employee performance, and work stress on employee 

performance using the work environment as a moderation. The population in this study were 70 

employees, namely all permanent employees of PT. Sumber Bara Abadi. The sampling technique 

in this study was the saturated sampling technique. The results of this study indicate that work 

stress does not affect employee performance variables, work stress has a positive and significant 

effect on the work environment, the work environment has a positive and significant effect on 

employee performance, and the work environment has a very weak effect in moderating the 

relationship between work stress variables and employee performance 

Keywords: ijob istress; iwork ienvironment; iemployee iperformance. 
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PENDAHULUAN

Sektor pertambangan merupakan 

salah satu industri yang memainkan 

peranan krusial dalam perekonomian 

dunia. Industri ini menjadi bagian 

integral dari sistem ekonomi global. 

Menurut Organisasi Perburuhan 

Internasional (ILO), meskipun sektor 

pertambangan berkontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sektor 

ini juga dihadapkan pada tantangan 

serius, terutama yang berkaitan dengan 

kesejahteraan tenaga kerja dan standar 

keselamatan. Perusahaan yang bergerak 

di bidang pertambangan secara alami 

akan menghadapi berbagai persoalan 

terkait performa karyawan, seperti stres 

kerja dan kondisi lingkungan kerja. Oleh 

karena itu, penting untuk disadari bahwa 

sumber daya manusia merupakan faktor 

kunci dalam mengatasi tantangan yang 

ditimbulkan oleh tekanan kerja di 

lingkungan perusahaan. 

Kinerja karyawan adalah tampilan 

setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya dalam perusahaan (Ahmad et 

al., 2019). Adolph, (2016) menyatakan 

kinerja karyawan dapat diartikan sebagai 

sejauh mana individu mencapai tujuan 

dalam melaksanakan pekerjaan serta 

tanggung jawabnya. 

Perusahaan membutuhkan karyawan 

yang memiliki kompetensi tinggi serta 

lingkungan kerja yang kondusif agar 

dapat menghindari stres kerja yang 

berlebihan dan mencapai tujuan 

organisasi. Hal ini disebabkan karena 

karyawan merupakan penggerak utama 

dalam seluruh kegiatan operasional 

perusahaan. PT. Sumber Bara Abadi 

memiliki tanggung jawab untuk 

mengelola sumber daya manusia secara 

optimal, guna memastikan produktivitas 

karyawan tetap tinggi dalam suasana 

kerja yang mendukung. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memahami langkah-

langkah apa yang dapat diambil untuk 

membantu karyawan dalam 

meningkatkan kinerjanya. 

Kinerja pegawai dapat diukur 

menggunakanindikatortertentu.PT. 

Sumber Bara Abadi, terdapat sejumlah 

indikator yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja, yaitu kepatuhan, 

kompetensi, kerja sama, efektivitas, dan 

efisiensi. Namun, meskipun indikator 

tersebut telah tersedia, masih diperlukan 

evaluasi lanjutan agar penilaian kinerja 

lebih optimal dan tujuan perusahaan 

dapat tercapai.. 

Stres yang muncul dari pekerjaan dan 

lingkungan kerja adalah dua elemen 

utama yang dapat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, terutama di sektor 

dengan risiko tinggi seperti 

penambangan.Mudrika et al., 

(2021)menyatakan kondisi lingkungan 

kerja karyawan dapat berkontribusi pada 

kinerja karyawan, seperti produktivitas 

tenaga kerja yang lebih rendah. 

Alasan peneliti memilih PT. Sumber 

Bara Abadi untuk lokasi penelitian 

karena perusahaan ini beroperasi di 

kalimantan timur, salah satu daerah yang 

mempunyai aktivitas pertambangan batu 

bara terbesar di indonesia hal ini menarik 

peneliti untuk mengetahuipengaruh stres 

kerja terhadap kinerja karyawan kinerja 

karyawan dengan menggunakan 

lingkungan kerja sebagai variabel 

moderasi. 
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METODE iPENELITIAN 

a. Lokasi iPenelitian i 

Penelitian iini idialakukan idi iPT. 

iSumber iBara iAbadi iyang 

iterletak idi iJl. iMulawarman, 

iSubber iSari, iKecamaatan 

iSebulu, iKabupaten iKotai 

iKartanegara, iKalimantan 

iTimur, iyang imerupakan 

iperusahaan itambang ibatu ibara.  

b. Jenis iPenelitian i 

Informasi yang digunakan 

berbentuk angka yang akan diolah 

menggunakan alat statistik 

SmartPLS untuk melakukan 

analisis terkait permasalahan yang 

diteliti demi memperoleh sebuah 

kesimpulan. Jenis penelitian yang 

diterapkan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. 

c. Populasi i 

Populasi pada penelitian ini 

mencakup 70 karyawan yaitu 

seluruh karyawan tetap yang 

bekerja di PT.Sumber Bara 

Abadi.  

d. Penentuan iSampel i 

Penelitian ini, menerapkan 

metode non-probability sampling 

melalui teknik sampling jenuh. 

Metode non-probability sampling 

adalah cara pengambilan sampel 

dimana tidak semua individu 

dalam populasi memiliki 

kesempatan yang setara untuk 

terpilih sebagai sampel. Metode 

sampling jenuh menggunakan 

semua anggota populasi sebagai 

sampel karena jumlahnya yang 

dianggap kecil dan setiap individu 

penting untuk diteliti. . i 

e. Sumber iData 

Penelitian ini, data bersumber dari 

data primer yang didapatkan 

langsung dengan melakukan 

wawancara sederhana dan dari 

responden, yaitu seluruh staf PT. 

Sumber Bara Abadi yang 

berjumlah 70 karyawan. Proses 

pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang telah dirancang 

berdasarkan indikator dari 

variabel penelitian.  

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Hasil iPenelitian i 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 

April hingga 22 Mei 2025 di PT. Sumber 

Bara Abadi yang terletak di kecamatan 

sebulu dengan jumlah responden 

sebanyak 70 karyawan tetap.iTeknik 

iProses ipengumpulan idata idilakukan 

idengan imelalui isurvei ilapangan 

idengan ikuesioner. iPenyebaran 

ikuesioner idilabkukan isecara ionlline 

imelalui iGoogle iForms, iyang 

ikemudian idiakses idan idiisi ioleh 

iresponden. iData ihasil ipengisian 

itersebut idijadikan isumber iutama ipada 

ipenelitian iini. iGuna imenguji ihipotesis 

iyang idiusulkan idalam ipenelitian iini, 

ipada ipenelitian iini, ianalisis idata iyang 

iditerapkan imenggunabkan ipendekatan 

iPartial iLeat iSquare-Structural 

iEquabtion iModeing i(PLS-SEM) 

idengan ibatuan iperangkat ilunak 

iSmartPLS i. 
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Evaluation iof imeasurement imodel 

i(Outer iModel) 

Convergent ivalidity 

Gambar i1. iNilai iOuter iLoading 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber: iData idiolah ipeneliti i(2025) 

Berdasarkan tabel hasil uji outer 

loadings, 13 butir pernyataan yang 

meliputi variabel SK, LK, KK, dan 

moderasi SK*LK* memiliki nilai outer 

loading ≥ 0,7 yang menunjukkan butir 

pernyataan tersebut dikatakan valid dan 

dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 

Average iVariance iExtracted i(AVE) 

 

Berdasarkan itabel i1 

imenunjukan ibahwa isemmua iindikaator 

iyang idigunakan iunntuk imengukur 

ivariabel iModerasi i= i1,000, iSK i= 

i0,717, iLK i= i0,663, iY i= i0,596, 

iyaitu, inilai iyang idiperoleh imelebihi 

i0,5, isehingga iindikator idinyatakan 

ivalid idan iditerima. 

Discriminant ivalidity i 

Cross iLoading 

Hasil ipengujian icross-loading 

imemperlihatkan ibahwa isemua 

iindikator imempunyai inilai iouter 

iloading ipada ikonstruk iyang idiukur 

imelebihi idari i0,70 idibandingkan 

idengan inilai ipada ikonstruk 

ilainnya.iHasil ianalisis imenunjukkan 

ibahwa isetiap ikonstruk itelah 

imempunyai ivaliditas idiskriminan iyang 

ibaik. 

 

Fornell-larcker icriterion 

Berdasarkan hasil uji fornell-

larcker criterionbahwa nilai square root 

AVE pada kinerja karyawan sebesar 

0,772 lebih besar daripada nilai korelasi 

kinerja karyawan dengan 0,352 yang 

menunjukkan persyaratan nilai 

discriminant validity sudah terpenuhi dan 

dapat diterima. Kemudian,nilai isquaare 

iroot iAVE ipada istres ikerja isebesar 

i0,847 ilebih ibesar idaripada inilai 

ikorelasi ilingkungan ikerja isebesar 

i0,814, iselain iitu inilai ikorelasi ipda 

istrees ikerja ijga ilebih ibesar idaripada 

inilai ikorelasi imoderasi i1 isebesar 

i0,383. iNilai iyang idiperoleh 

imembuktikan ibahwa ikonstruk itelah 

imemenuhi ivaliditas idiskriminan iyang 

idisyaratkan idan iditerima. 

Reliability 

Composite ireliability idan icronbach 

ialpha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil ipengujian icomposite 

ireliability idan iCronbach’s ialpha i 
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memperlihatkan ibahwa iseluruh 

ikonstruk imemiliki inilai idi iatas i0,70, 

isehingga imemenuhi ikriteria 

ireliabilitasiyang idisyaratkan. iHasil 

ipengujian icomposite ireliability 

imemperlihatkan ibahwa iseluruh 

ivariabel idalam ipenelitian iini 

imempunyai ikonsistensi iinternal iyang 

ibaik idalam imerepresentasikan 

ikonstruk iyang idiukur. iSelain 

ipengujian icomposite ireliability, inilai 

iCronbach’s iAlpha ijuga imemberikan 

ihasil iyang isejalan, imenegaskan ibahwa 

isemua ikonstruk itergolong ireliabel idan 

idapat idigunakan idalam ipengujian 

imodel iselanjutnya. 

Hasil iuji icross-loading 

imenandakan ibawa inilai iouter iloading 

isetiap iindikator ilebih itinggi ipada 

ikonstruk iasalnya idibandingkan idengan 

ikonstruk ilain. iHal iini 

imengindikasikan ibahwa iseluruh 

ikonstruk idalam imodel itelah 

imemenuhi ikriteria ivaliditas 

idiskriminan idengan ibaik. 

Evaluation iof istructural imodel i(Inner 

iModel) i 

R-Square 

Tabel i3. iR-Square 

 i 

 

Berdasarkan ihasil iuji iR2 

ibahwa istres ikerja idan ilingkungan 

ikerja imemenngaruhi ikinrja ikaryawan 

idengan inilai iR2 isebesar i0,376 

i(lemah). iHal iini imemperlihatkan 

ibahwa i37,6% ikinerja ikaryawan 

idapatidipengaruhi ioleh istres ikerja idan 

ilingkungan ikerja isedngkan isebesar 

i62,4% ikinerja ikaryrawan idipengaruhi 

ioleh ivariabel ilain. iSelain iitu, istres 

ikerja ijuga imemengaruhi ilingkungan 

ikerja idengan inilai iR2 isebesar i0,054 

i(sedang). iHal itersebut imenunjukkan 

ibahwa isebesar i54% ilingkungan ikerja 

idapat idipengaruhi ioleh istres ikerja 

isedangkan isebesar i46% ilingkungan 

ikerja idipengaruhi ioleh ivariabel ilain. 

Q-Square 

 

Berdasarkan hasil di atas nilai Q2 untuk 

Y adalah 0,151. Oleh karena itu Q2 = 0,151 

> 0, maka dapat disimpulkan X1 dan 

Moderasi 1 memiliki relevansi prediksi untuk 

kinerja karyawan . Dan diketahui nilai Q2 = 

0,151, yakni lebih besar dari 0,35, maka 

dapat disimpulkan relevansi prediksi yang 

kuat. 

Berdasarkan hasil di atas nilai Q2 untuk 

M adalah 0,027. Oleh karena itu Q2 = 0,027 

> 0, maka dapat disimpulkan X1 dan 

Moderasi 1 memiliki relevansi prediksi untuk 

lingkungan kerja. Dan diketahui nilai Q2 = 

0,027, yakni lebih kecil dari 0,35, maka dapat 

disimpulkan relevansi prediksi yang lemah.  
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F-Square i i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil di atas nilai F2 

dari variabel moderasi 1 adalah 0,008, 

maka memiliki pengaruh sangat lemah, 

dan nilai F2 lingkungan kerja adalah 

0,365, maka memiliki pengaruh kuat 

terhadap kinerja karyawan, dan nilai F2 

stres kerja adalah 0,009, maka memiliki 

pengaruh sangat lemah, sementara nilai 

F2 stres kerja terhadap lingkungan kerja 

adalah 0,057 yaitu memiliki pengaruh 

sedang. 

Path iCoefficients 

 

Berdasrkan itabel idi iatas imaka idapat 

idisipulkan isebagai iberikut: 

1. X1-> Y =  -0,090 (Negatif), P Values 

0,476 > 0,05 (Tidak Signifikan)(H1) 

2. X1 -> M= 0,232 (Positif), P Values 0,040 

< 0,05 (Signifikan)(H2) 

3. M -> Y =  0,581 (Positif), P Values 0,000 

< 0,05 (Signifikan) (H3) 

4. X1*M1 -> Y =  -0,105  

(Negatif/memperlemah), P Values 0,531 

> 0,05 ( Tidak Signifikan) (H4) 

Artinya: iLingkungan ikerja 

imemperlemah ipengaruh istres ikerja 

iterhadap ikinerja ikaryawan isecara 

itidak isignifikan, idengan ikata ilain( 

ilingkungan ikerja itidak iberperan 

idalam imemoderasi ihubungan iantara 

ivariabel istres ikerja idengan ikinerja 

ikaryawan). 

T- iStatistics 

 

1. Pengujian iHipotesis i1: iStres 

ikerja itidak iberpengaruh 

iterhadap ikinerja ikaryawan. 

Setelah idilakukan ipengujian 

iterhadap iHipotesis i1, idiperoleh 

ibawa inilai ikoeffisien istres ikerja 

itehadap ikinerja ikaryawan 

isebesar i-0,090, iyang 

imengindikasikan iarah ihubungan 

inegatif. iDengan ikata ilain, 

ipeningkatan itingkat istres ikerja 

iakan imemperbesar idampak 

inegatif iterhadap ikinerja 

ikaryawan. iSetiap ikenaikan isatu 
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isatuan ipada ivariabel istres ikerja 

iberkontribusi iterhadap 

ipenurunan ikinerja 

isebesari0,90%. iSelanjutnya, 

ihasil ipengujian ijuga 

imenunjukkan inilai iT-Statistics 

isebesar i0,713. iKarena inilai iini 

ilebih ikecil idari ibatas ikritis 

i1,96 idan idisertai ip-value iyang 

imelebihi i0,05, imaka idapat 

idisibmpulkan ibahwa itidak 

iterdapat ipengaruh iyang 

isigifikan iantara istres ikerja idan 

ikinerja ikaryawan. iDengan 

idemikian, iHipotesis i1 

idinyatakan iditolak 

2. Pengujian iHipotesis i2: iStres 

ikerja isecara isignifikan imemiliki 

ipengaruh ipositif iterhadap 

ilingkungan ikerja. 

Berdasarkan ihasil ipengujian 

ihipotesis i2 ibahwa inilai 

ikoefisien istres ikerja iterhadap 

ilingkungan ikerja isebesar i0,232 

i(positif). iHal itersebut idapat 

idiinterprestasikan ibahwa 

isemakin irendah itingkat istres 

ikerja imaka iakan imeningkatkan 

ilingkungan ikerja. iPeningkatan 

isatu isatuan istres ikerja iakan 

imeningkatkan ilingkungan ikerja 

isebesar i2,32%. iSelain iitu, ihasil 

ipengujian ihipotesis itersebut 

imemiliki inilai iT-Statistics 

isebesar i2,062. iHipotesis idapat 

iditerima ikarena imenunjukkan 

iadanya ihubungan iyang 

isignifikan iantara ivariabel 

ikarena inilai iT-Statistics i> i1,96 

idengan ip-value i<0,05 imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa istres 

ikerja isecara isignifikan imemiliki 

ipengaruh ipositif iterhadap 

ilingkungan ikerja isehingga, 

iHipotesis i2 iditerima. 

3. Pengujian iHipotesis i3: 

iLingkungan ikerja isecara 

isignifikan imempunyai ipengaruh 

itehadap ikinerja ikaryawan. i 

Berdasarkan ihasil ipengujian 

ihipotesis i3 ibahwa inilai 

ikoefisien ilibgkungan ikerja 

itehadap ikinerja ikaryawan 

isebesar i0,581 i(positif). iHal 

itesebut idapat idiinterprestasikan 

ibahwa isemakin itinggi itingkat 

ilingkungan ikerja imaka iakan 

imeningkatkan ikinerja ikaryawan. 

iPeningkatan isatu isatuan 

ilingkungan ikerja iakan 

imeningkatkan ikinerja ikaryawan 

isebesar i58,1%. iSelain iitu, inilai 

iT-Statistics iyang idiperoleh idari 

ipengujian ihipotesis iadalah 

isebesar i5,490. iHal itersebut 

imenunjukkan ibahwa ihipotesis 

itersebut imemiliki ipengaruh 

iyang isignifikan ikarena inilai iT-

Statistics i> i1,96 idengan ip-value 

i< i0,05 imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa ilingkungan ikerja isecara 

isignifikan imemiliki ipenngaruh 

iposiitif iterhadap ikinerja 

ikaryawan, isehingga i 

Hipotesis i3 iditerima. 

4. Pengujian iHipotesis i4: 

iLingkungan ikerja itidak 

iberperan idalam imemoderasi 

ihubungan iantara ivariabel istres 

ikerja idengan ikinerja ikaryawan. 

Berdasarkan ihasil ipengujian 

ihipotesis i4 ibahwa inilai 

ikoefisien imoderasi i1 iterhadap 

ikinerja ikaryawan isebesar i-0,105 
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i(negatif). iHal itersebut idapat 

idiinterprestasikan ibahwa 

isemakin irendah 

ilingkunganikerja imemoderasi 

imaka iakan imemperlemah 

ipengaruh istres ikerja itehadap 

ikinerja ikaryawan. iPeningkatan 

isatu isatuan iakan imeningkatkan 

ipengaruh istres ikerja iterhadap 

ikinerja ikaryawan isebesar 

i1,05%. iSelain iitu, ihasil 

ipengujian ihipotesis itersebut 

imemiliki inilai iT-Statistics 

isebesar i0,626. iHal itersebut 

imenunjukkan ibahwa ihipotesis 

itersebut itidak imemiliki 

ipengaruh iyang isignifikan 

ikarena inilai iT-Statistics i< i1,96 

idengan ip-value i> i0,05 imaka 

idapat idisimpulkan ilingkungan 

ikerja imemperlemah ipengaruh 

istres ikerja iterhadap ikinerja 

ikaryawan inamun isecara itidak 

isignifikan, isehingga iHipotesis i4 

iditolak. 

PEMBAHASAN 

1. Stres kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan ihasil ianalisis 

iuji ihipotesis idiperoleh 

ibahwa ivariabel iStres iKerja 

itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iKinerja 

iKaryawan iPT. iSumber 

iBara iAbadi. iDengan ihasil 

it-hitung i-0,090 i(negatif). i 

idengan inilai iT-Statistics 

isebesar i0,713 i< i1,96 i 

isignifikansinya i0.476 i> 

i0,05. iHal iini iberaerti istrees 

ikerja ibukanllah ivariabel 

iutama idalam imenentukan 

ikinerja ikaryawan. iNamun, 

imeskipun itingkat istres 

ikerja ikaryawan 

itidakimempengaruhi ikinerja 

imereka ikarena ikuantitas, 

ikualitas, ikeandalan, 

ikemampuan ibekerja isama 

ikaryawan itetap idalam 

ikondisi ibaik. iHasill 

ipenlitian iini isejalan idengan 

ihlasil istudi iterdahulu iyang 

idilakukan iHendriyaldi iet 

ial., i(2021) iyang 

imengemukakan ibahwa 

istrees ikerja itidak imemiliki 

ipengruh iyang isignnifikan 

iterhadap ikinerja ikaryawan. 

iHasil ipenelitian ilainnya 

iAngel ivalencia iet ial., 

i(2024) ijuga imenunjukkan 

ibahwa itidak iada ipengaruh 

isignifikan iantara istres ikerja 

iterhadap ikinerja ikaryawan. 

iDan ijuga imenurut 

ipenelitian iMartha i& 

iPrahasta., i(2023) istress 

ikerja itidak iberpengaruh 

iterhadap ikinerja ikaryawan. 

2. Stres kerja secara signifikan 

memiliki pengaruh positif 

terhadap lingkungan kerja. 

Berdasbarkan ihasl ianalisis 

iuji ihipotesis idiperoleh 

ibahwa ivariabel iStres iKerja 

iberpngaruh ipositiif idan 

isignifikan iterhadap 

ilingkungan ikerja iPT. 

iSumber iBara iAbadi. 

iDengan ihasil it-hitung i0,232 

i(positif), idengan inilai iT-
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Statistics isebesar i2,062 

i>1,96 i isignifikansinya 

i0.040 i< i0,05. iMaka idapat 

idisimpulkan ibahwa istres 

ikerja isecara isignifikan 

imemiliki ipengaruh 

ipositifiterhadap ilingkungan 

ikerja iPT. iSumber iBara 

iAbadi. iHal itersebut idapat 

idiinterprestasikan ibahwa 

isemakin iberpengaruh ipositif 

itingkat istres ikerja imaka 

iakan imeningkatkan 

ilingkungan ikerja iyang ibaik. 

iHasil ipenelitian iini isejalan 

idengan ipenelitian iterdahulu 

iNoordiansah., i(2013) ibahwa 

idengan ilingkungan ikerja 

ipada iperusahaan iyang ibaik 

itentu iakan isangat 

iberpengaruh iterhadap 

imenurunnya istres ikerja 

ikaryawan. iHasil ipenelitian 

ilainnya iBeno iet ial., i(2022) 

ikeletihan idan ikejenuhan idi 

itempat ikerja iakan 

iberkurang idengan 

ilingkungan ikerja iyang 

ibenar-benar iaman. iKetika 

ilingkungan ikerja itercipta 

idengan isuasana iyang 

imenyenangkan idan 

iproduktif, ikaryawan iakan 

ilebih imudah imenyelesaikan 

itugas idengan iefektif iserta 

imampu ibekerja isama 

isecara iharmonis. 

3. Lingkungan kerja secara 

signifikan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. i 

Berdabsarkan ihasil ianalisis 

iuji ihipotesis 

imemperlihatkan ibahwa 

ivariabel ilibgkungan ikerja 

imemiliki ipengaruh ipositif 

idan isinifikan iterhadap 

ikinerja ikaryawan 

iPT.iSumber iBara iAbadi. 

iDengan ihasil it-hitung i 

i0,581 i(positif), idengan inilai 

iT-Statistics isebesar i5,490 

i>1,96 i isignifikansinya 

i0.000 i< i0,05. iDengan ikata 

ilain, idapat idisimpulkan 

ibahwa ikondisi ilingkungan 

ikerja iberkontribusi isecara 

ipositif idan isibgnifikan 

iterhadap ipeningkatan 

ikinerja ikaryawan iPT. 

iSumber iBara iAbadi. iHal 

itersebut idapat 

idiinterprestasikan ibahswa 

isemakin ibaik ilinkungan 

ikerja imaka iakan 

imeningkaatkan ikinerja 

ikaryawan. iHasil ipenelitian 

iini isejalan idengan 

ipenelitian iterdahulu 

iAgustriani iet ial., i(2022) 

ibahwa ilingkungan ikerja 

iyanag iaman idan inyaaman 

idapat imenigkatkan ikinerja 

ikaryawan. iHasil ipenelitian 

ilainnya iCaissar iet ial., 

i(2022) ibahwa ilingkungan 

ikerja iyang ikondusif idan 

iharmonis ibermanfaat ibagi 

ikaryawan. iDengan ikata ilain 

isemakin ibaik ilibgkungan 

ikerja imaka isemkin ibaik 

ipula ikinerja ipegawainya. i 



204  Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis, Volume 6, Nomor 2, Bulan Desember Tahun 2025  195-206 

 

 

 

4. Lingkungan kerja tidak 

berperan dalam 

memoderasi hubungan 

antara variabel stres kerja 

dengan kinerja 

karyawan.Berdasarkan hasil 

analisis uji hipotesis diperoleh 

bahwa variabel moderasi 

1(Lingkungan Kerja) 

memperlemah pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja 

karyawan namun secara tidak 

signifikan. Dengan hasil t-

hitung -0,105 (negatif).  

dengan nilai T-Statistics 

sebesar 0,626>1,96  

signifikansinya 0.531< 0,05. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja tidak 

berperan dalam memoderasi 

hubungan antara variabel stres 

kerja dengan kinerja 

karyawan. Hal tersebut dapat 

diinterprestasikan bahwa 

semakin rendah pengaruh 

lingkungan kerja negatif 

memoderasi maka akan 

memperlemah pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian 

terdahulu Chamidah et al., 

(2022) lingkungan kerja yang 

baik dapat memaksimalkan 

kompetensi yang dimiliki 

dalam melaksanakan tugas. 

Hasil penelitian lainnya Badi 

& Khuzaini., (2022) semakin 

nyaman lingkungan kerja di 

tempat kerja yang dirasakan 

karyawan mengakibatkan 

semakin meningkat kinerja 

karyawan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata idan 

ipembbahasan iyang itelah idiuraikan 

ipada ibab-bab isebelumnya, idengan 

imengacu ipada ihipotesis 

iyangidirumuskan i imaka idapat 

idisimpulkan isebagai iberikut: 

1. Stres iKerja itidak 

iberpengaruh inegatif 

isignifikan iterhadap iKinerja 

iKaryawan iPT. iSumber 

iBara iAbadi. iStres ikerja 

itidak imempengaruhi ikinerja 

imereka ikarena ikuantitas, 

ikualitas, ikeandalan, 

ikemampuan ibekerja isama 

ikaryawan iPT. iSumber iBara 

iAbadi itetap idalam ikondisi 

ibaik. i 

2. Stres iKerja iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan 

iterhadap ilingkungan ikerja 

iPT. iSumber iBara iAbadi. 

iSemakin iberpengaruh 

ipositif itingkat istres ikerja 

imaka iakan imeningkatkan 

ilingkungan ikerja iyang ibaik. 

3. Lingkungan iKerja 

iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap iKinerja 

iKaryawan iPT. iSumber 

iBara iAbadi. iSemakin ibaik 

ilingkungan ikerja imaka 

idapat imeningkatkan ikinerja 

ikaryawan. 

4. Moderasi i1(Lingkungan 

iKerja) imemperlemah 

ipengaruh istres ikerja 
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iterhadap ikinerja ikaryawan 

inamun isecara itidak 

isignifikan. iSemakin irendah 

ipengaruh ilingkungan ikerja 

inegatif imemoderasi imaka 

iakan imemperlemah 

ipengaruh istres ikerja 

iterhadap ikinerja ikaryawan, 

isehingga isemakin 

irendahitingkat istres ikerja 

ikaryawan imaka iakan 

imembuat ilingkungan ikerja 

imenjadi ikondusif, iaman, 

idan inyaman idan idapat 

imeningkatkan ikinerja 

ikaryawan iPT. iSumber iBara 

iAbadi. 

DAFTAR iPUSTAKA 

Ahmad, B. . Tewal, and R. N. Taroreh, 

“Pengaruh Stres Kerja, Beban 

Kerja, Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Pt. Fif Group Manado,” J. EMBA  

J. Ris. Ekon. Manajemen, Bisnis 

dan Akunt., vol. 7, no. 3, pp. 

2303–1174, 2019, [Online]. 

Available: 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.

php/emba/article/view/23747 

Adolph, “済無No Title No Title No 

Title,” pp. 1–23, 2016. 

Mudrika, D. Claudia, and Y. 

Simanjuntak, “JUIMA : Jurnal 

Ilmu Manajemen KERJA 

TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PT . JASA 

MARGA JUIMA : Jurnal Ilmu 

Manajemen,” vol. 11, no. 1, pp. 

53–65, 2021. 

 Hendriyaldi, “Pengaruh Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan Komitmen Organisasional 

Sebagai Variabel Intervening Pada 

Pt. Pegadaian Area Jambi,” J. 

Manaj. Terap. dan Keuang., vol. 

10, no. 02, pp. 377–385, 2021, doi: 

10.22437/jmk.v10i02.18846. 

JPRO Vol. 5 No. 1 Tahun 2024 E-ISSN: 

27755967,” vol. 5, no. 1, pp. 74–

86, 2024. 

Martha and G. Prahasta, “Pengaruh 

Konflik Peran Ganda Dan Stres 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Wanita Pada Dinas Perpustakaan 

Dan Kearsipan Provinsi Sumatera 

Barat,” J. Econ., vol. 2, no. 1, pp. 

1075–1086, 2023, doi: 

10.55681/economina.v2i1.249. 

Noordiansah, “Pengaruh Lingkungan 

Kerja terhadap Stres Kerja 

Perawat,” vol. 1, no. August, pp. 

117–125, 2013, [Online]. 

Available: 

http://repository.ub.ac.id/id/eprint/

106978/ 

Beno, A. . Silen, and M. Yanti, “No 

Title,” Braz Dent J., vol. 33, no. 1, 

pp. 1–12, 2022. 

 Agustriani, S. L. Ratnasari, and R. 

Zamora, “Pengaruh Disiplin Kerja, 

Komunikasi, Motivasi Kerja, Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan,” J. Trias Polit., 

vol. 6, no. 1, pp. 104–122, 2022, 

doi: 10.33373/jtp.v6i1.3930. 

Caissar, A. Hardiyana, A. F. Nurhadian, 

and K. Kadir, “Pengaruh Motivasi 

Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan,” Acman 

Account. Manag. J., vol. 2, no. 1, 

pp. 11–19, 2022, doi: 

10.55208/aj.v2i1.27. 

Chamidah and E. Soliha, “Peran 

Lingkungan Kerja Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Faktor 

Yang Mempengaruh Komitmen 

Organisasional,” Publik J. Manaj. 

Sumber Daya Manusia, Adm. dan 

Pelayanan Publik, vol. 9, no. 2, pp. 

243–253, 2022, doi: 

10.37606/publik.v9i2.311. 

Badi and K. Khuzaini, “Lingkungan 

Kerja Memoderasi Pengaruh 

Kepeimipinan Transformasional 



206  Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis, Volume 6, Nomor 2, Bulan Desember Tahun 2025  195-206 

 

 

 

Dan Ocb Terhadap Kinerja 

Karyawan,” J. Ilmu dan Ris. 

Manaj. …, 2022, [Online]. 

Available: 

http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id

/index.php/jirm/article/view/5008

%0Ahttp://jurnalmahasiswa.stiesia 


